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BAB VII
 

PEMBAHASAN
 

7.1 Perbandingan Pembiayaall Bekisting Konvensional dan Sistem 

Berdasarkan data dan analisis penelitian mengenai pembiayaan bekisting 

konvensional dan bekisting sistem khususnya untuk konstruksi balok dan pelat 

Iantai maka dapat diperoleh suatll kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini yang menganalisis perbandingan biaya baik itu pembiayaan 

material, upah tenaga kerja antara pelaksanaan pekerjaan konstruksi bekisting 

konvensional dengan bekisting sistem. 

Setelah dilakukan' penelitian, c'kan diklasifikasikan perbandingall 

pembiayaan berdasarkan jenis pekerjaan yan,g meliputi pekerjaan untuk balok 

ukuran 40/60 dan balok ukuran 25/40 serta untuk pelat Iantai yang diambil adalah 

ukuran 7,2 m x 7,2 m. Ked,ua jenis bekisting ini, baik bekisting konvensional 

maupun bekisting sistem dalam pembahasan penelitian mengenai pembiayaan 

akan ditinjau berdasarkan harga satuan bahan, alat dan upah tenaga kerja 

per kategori masing - masing jenis peke:rjaan termasuk upah pemasangan dan 

pembongkaran kedua bekisting tersebut. 
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Tabel7.1 Total pembiayaan bekisting konvensional 

Balok 40/60 II Balok 25/40 II Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m AlatJumlah Total
(Scaffolding)Pelat Lantai I Bahan II Upah I Bahan II Upah II Bahan II Dpah
 

1
 Rp 281.228.041Rp 49.092.400Rp II I.592.045 II Rp 13.575.751 II Rp 55.532.694 ~ Rp 4.453.850 II Rp 43.857. 700 II Rp 3.123.600
huah lalltai 

2 Rp 73.638.600 Rp 350.431.737\1 
buah lantai 

Rp 110.457.900- il Rp 436.365.1253 I Rp 135.887.262 -II Rp 45.252. 755 ~ Rp 72.315.129 II Rp 15.261.II0 ~ Rp 53.067.81711 Rp 4.123.152
hua" lamai 

4 Rp 249.126.647 II Rp 63.161..763 I Rp 132.577.737 II Rp 21.544.270 II Rp 96.925.517 II Rp 5.360.097 II Rp 110.457.900 " Rp 679.153.931
buah lantai 

5 Rp 147.277.200 II Rp 771.213.123 Rp 260.450.586 II Rp 82.448.387 "Rp 138.603.99711 Rp 28.310.750 Rp 106.618.068 ~ Rp 7.504.135
huah lalltai 

Tabel7.2 Total pembiayaan bekisting sistem 

Jumla~1 Balok 40/60 JI Balok 25/40 'Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m Total l.1 
Pelat Lantal [ Alat IL Upah JL Alat II Upah 11 Alat Upah ~ i 

1 hllah lanta; II Rp 43.753.338 Rp 7.818.975 Rp 15.910.230 II Rp 3.349.105 II Rp 62.645.500 Rp 5.313.525]1 Rp 138.790.673 ,I 

2 buah lan~1 Rp 177.501.240 Rp 16.542.112 Rp 65.046.240 II Rp 7.114.42il1 Rp 215.400.000J Rp 10.337.775 II Rp 491.941.838 

["T hua" lantniJl Rp 177.596.928 Rp 26.063.339 Rp 69.061.4iiJl Rp 11.475.703 II Rp 215.400,fJOO JI Rp 15.818.775 II Rp 515.416.185 

I 4 ouah hmtai II Rp 177.596.928 Rp 36.378.059 Rp 69.061.440 II Rp 16.200.371 II Rp 215.400.~~] Rp 21.756.525 II Rp 536.393.323 

5 blla/: lanta; I Rp 266.395.392 Rp 4~486.219JI Rp 103.592.160 II Rp 21.288.475 II Rp 323.100.000 II Rp 28.151.025 II .Rp 790.013.271 

o 
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Komparasi Pembiayaan Rp 790.013.27L,Rp800.000.000 A i 
Rp750.000.ooo t-------- ----------.- ------ - -\----- -- - _._-;

Rp 771.213.123Rp700.000.ooo +-- . . Rp _6;9~~~;3-.;;~-~~~:~-~~~--~--
Rp650.000.000 -l----------- /.-- --. - i 

:::::: ~--=-=-~~== .. __=-=== np 515416;5:~~='-/~ _ . ... ...]= 
~ Rp500.000.ooo L------------ /- / Fp 536,393.313 I;;>-. I ----;--- --------- --- ' 

.:S Rp450.000.000 t=.. ------------. -- - Ru -191.941.338 //-------------L-------·~- __ I.~ .------1--

Rp400.000.ooo ------ ------ ------ - ...--+-':'--4 Ill> 436.365.12.5L . I 

Rp350.000:000 t--- -- - .-+==-.J-..---------- --- .. ----1-=---=-- J 
Rp300.000.000 ~ 281.22~ --i Rp 350.431.737 I - --- L . -- - -- -rl ~_ - - - 

Rp200.DOO.OOO -------- - --- - -- --- - --- - Rp250.000.000 E += 
Rp150.000.ooo +-- Rp 138.790.673 __ -= -==--.:.. =~~ t 
~~. -I 

lantai 1 ~antai 2 lantai 3 lantai 4 lantai 5 

Jumlah Pelat Lantai 

I --+- Bekisting Konvensional - Bekisting Siste~ 

Gambar 7.i Grafik komparasi pembiayaan bekisting konvensional dengan bekisting sistem 
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7.2 Perbandingan Jumlah Tenaga Kerja Bekisting Konvensional dan Sistem 

Berdasarkan data dan analisis pene:itian mengenai jumlah tenaga kerja 

untuk bekisting konvenslonal dan bekisting sistem khususnya untuk konstruksi 

balok dan pelat lantai makadapat diperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini yang menganalisis perbandingan jumlah tenaga kerja 

pel m3 pelaksanaan dan per kategori jenis pekerjaannya. 

Setelah dilakllkan penelitian, akan diklasifikasikan jumlah tenaga kerja 

berdasarkan jenis pekeljaan yang meliputi pekerjaan untuk balok ukuran 40/60 

dan lIkllran 25/40 serta llntllk pelat lantai dengan llkllran 7,2 m x 7,2 m. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara pada proyek Laboratorillm Univer3itas 

Islam Indonesia untllk kedua jenis bekisting ini, jika maka diperoleh suatu jllmlah 

tenaga kelja per 111
3 pelaksanaan dan per kategori jenis pekeljaannya yang dapat 

dilihat pada Tabel 7.3 sampai Tabel 7.5 berikut ini. 

Tubel 7.3 Perbandingalljumlah tenaga kerja bekisting pada pekeljaan balok 40/60 per 1 111
3 

, 

Bekisting Konvensional
 

Jcnis Tcnaga Kcrja
 [ SatuanI I 
ITllkang Kayu II 1,70 oriJ 

Kepala Tukang Kayu I 0,28org 

I Tenaga [1,12org 

I Mandor L:i050rg 

Total 3,15 org II It 
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I[ Beld'ling Si'le~ ] 

I Jenis Tenaga Kerja I 

I Tenaga Mekanik JI 1,VoL org 

~aga . ~[0,25 org 

I Tenaga Penyetelan Mesin [j,12 org 

Mandor IL 0,05 org
 

Total 111,44 org
 

Tabel 7.4 Pcrbandingan jumlah tcnaga kerja bekisting pada pekerjaan balok 25/40 per I m3 

I, 

. ";' 

Bel<isting konnnsional 

I Jenis Tenaga Kerja lLSatuan 

I TlIkang Kayll II 1,60 or 

[ Kepala TlIkang Kayll II 0,27 0 

ITenaga Ie1,06 

[Bando!" 0,05 org II 
r- . Total -ll 2,98 or~ 

Bekisting Sistern 

,IJenis Tenaga Kerja SatuanII 
ITenaga Mekanik II 1,26org I 
I Tenaga 0,31 org 

II I 
I Tenaga Penyetdan Mesin 0,150rgII I 
~dor II 0,06org I 

I Total II 1,78 o"g I 



108 

Tabel 7.5 Perbandingan jUllllah tenaga kel:ia bekisting pada petat lantai 7,2 x 7,2 III per 1 mJ 

Bekisting konvensional 

Jenis Tenaga Kerja" Satuan I 
ITukang Kayu -~I 0,90 org II 

lL&!iala Tukang Kayte] 0,150rg JI 
'[ Tenaga 0,60org~I
 
IMandor II 0,030rg 

Total I[ 1,68oriJL 

Bekisting Sistcm ]II
 

II 
Jenis Tenaga Kerja Satu~ft]
 

I Tenaga Mekanik ] 0,61 org I" 
I
I Tenaga . II 0,230rg

ITenaga PenyeteIan Mes in 

I Mandor 

~ 
II 

0,16 org I 

0,03 org I 

~ Tot~.1 II ~,03 org ] 

Perbandingan jUl11lah tenaga kelja antara bekisting konvensional dan 

bekisting sistem khususnya untllk pekerjaan balok 40/60, balok 25/40 dan pelat 

lantai 7,2 m x 7,2 m seperti pada Tabel 7.3, 7.4 dan 7.5 di atas menllnjukkan 

bahwa lIntuk tiap 1 m3 pekerjaan, bekisting konvensional memiliki jumlah tenaga 

kerja yang lebih besar daripada pekerjaan bekisting sistem. Sehingga pekeljaan 

bekisting konvensional akan rnemblltllhkan lIpah yang lebih besar dibanding 

dengan bekisting sistem. 


